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ABSTRAK

Widya Azizah, 2024. Studi Komparasi Program Merdeka
Belajar di TK Pertiwi Beji dan TK Mutiara Bangsa Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Triana Indrawati,
M.A.

Kata Kunci: Program Merdeka Belajar PAUD

Proses perwujudan program merdeka belajar haruslah diawali dari
lembaga pendidikan awal atau yang dalam hal ini berarti harus dimulai
dari lembaga pendidikan PAUD, di mana dengan adanya program ini
nantinya perkembangan peserta didik akan bisa lebih dioptimalkan
sesuai dengan bakat, minat, karakteristik dan potensi diri masing-
masing peserta didik serta penanaman karakter pada setiap individu
juga akan lebih mudah.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
penerapan program merdeka belajar di TK Pertiwi Beji? (2)
Bagaiamana penerapan program merdeka belajar di TK Mutiara
Bangsa Beji? (3) Adakah perbedaan pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan program tersebut di TK Pertiwi Beji dan TK Mutiara
Bangsa? Selanjutnya berkaitan dengan tujuan dari penelian ini adalah
(1) untuk mengidentifikasi penerapan program merdeka belajar di TK
Pertiwi Beji. (2) Untuk mengidentifikasi penerapan program merdeka
belajar di TK Mutiara Bangsa Beji. Serta (3) untuk menganalisis
perbedaan penerapan program tersebut di antara kedua lembaga.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan studi
kasus dengan hasil penelitian berbentuk deskripsi. Sumber data primer
penelitian ini adalah Ibu Endang Wahyuni, S.Pd selaku guru kelompok
B di TK Pertiwi Beji dan Ibu Puji Astuti, S.Pd selaku guru kelompok B
TK Mutiara Bangsa. Sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari
jurnal-jurnal atau artikel ilmiah tentang penerapan program merdeka
belajar di lembaga PAUD. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan tiga tahap yakni reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan program
merdeka belajar di dua lembaga PAUD yaitu TK Pertiwi Beji dan TK
Mutiara Bangsa Beji terdapat beberapa perbedaan yaitu berkaitan
dengan perubahan jam belajar dimana di TK Pertiwi Beji masih
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menggunakan alokasi waktu belajar selama 900 menit/minggu
sedangkan di TK Mutiara Bangsa sudah memberlakukan waktu belajar
selama 1050 menit/minggu. Perbedaan selanjutnya terletak pada
penggunaan kurikulum operasional sekolah, di mana setiap lembaga
menggunakan kurikulum operasional sekolahnya masing-masing yang
sesuai dengan kondisi dan karakteristik lembaga. Kemudian perbedaan
yang ketiga, terletak pada salah satu prinsip pembelajaran yang belum
terpenuhi di kelompok B TK Mutiara Bangsa Beji yaitu proses
pembelajaran yang belum didasarkan pada lingkungan yang relevan
dengan peserta didik melainkan lebih berfokus pada topik-topik umum
saja.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seperti yang kita ketahui bersama dalam dunia pendidikan
Indonesia sering bergonta-ganti kurikulum pembelajaran. Mulai
dari kurikulum rencana pembelajaran (1947), kurikulum rencana
pelajaran terurai (1952), kurikulum 1964, kurikulum 1968,
kurikulum 1975, kurikulum 1984, kurikulum 1994 suplemen
kurikulum 1999, kurikulum 2004, kurikulum tingkat satuan
pendidikan (2006), kurikulum 2013, hingga yang saat ini sedang
digagas untuk diberlakukan di seluruh lembaga pendidikan di
Indonesia adalah kurikulum merdeka belajar yang mulai
diperkenalkan sejak tahun 2020.!

Proses perubahan tersebut mengikuti adanya perkembangan
yang terjadi dengan kondisi pendidikan yang ada. Kedinamisan
kurikulum nasional merupakan sifat yang selalu ada karena pelaku
pendidikan yang juga selalu dinamis menyesuaikan perkembangan
zaman. Setiap periode kurikulum juga pasti memiliki karkteristik
tersendiri dan selalu mengalami pembaharuan dari kurikulum
sebelumnya.? Kurikulum yang baik memanglah harus sesuai
dengan perkembangan zaman dan terus dikembangkan agar sesuai
dengan konteks dan karakteristik peserta didik.

Kurikulum 2013 sebetulnya sudah mengalami banyak
pembaharuan dan perkembangan dari kurikulum sebelumnya atau
KTSP 2006, akan tetapi ada beberapa problematika yang
melatarbelakangi dibuatnya kurikulum merdeka belajar sebagai
perbaikan dari kurikulum 2013 ini. Faktor-faktor tersebut
khususnya di ranah PAUD adalah sebagai berikut, (1) Proses

! Farah Dina Insani, ‘Sejarah Perkembangan Kurikulum Di Indonesia Sejak
Awal Kemerdekaan Hingga Saat Ini’, As-Salam: Jurnal Studi Hukum Islam &
Pendidikan, 8.1 (2019), 47-60.

2 Devi FErlistiana dkk., ‘Penerapan Kurikulum Dalam Menghadapi
Perkembangan Zaman Di Jawa Tengah’, Al-Fahim : Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam, 4.1 (2022), him. 3.



pendidikan pada kurikulum sebelumnya lebih  bersifat
“membelenggu” peserta didiknya sehingga anak tidak bebas untuk
mengeksplor potensi dalam dirinya. (2) Pada kurikulum 2013,
proses pembelajaran masih bersifat kaku dengan melalui alur
penyusunan RPPH, kemudian analisis materi berdasarkan
kurikulum, yang mana di dalam RPPH dijelaskan tentang langkah
pembelajaran, lalu peserta didik harus mengikuti apa yang
diajarkan guru sesuai dengan di RPPH misalnya saja untuk
kegiatan pada hari itu adalah mengenal huruf maka anak akan
mengenal huruf sesuai perintah dan contoh yang diberikan guru.
Hal tersebut akan menghasilkan peserta didik yang terpaku pada
perintah dan contoh saja tanpa mampu mengeksplorasi dan
mengembangakan potensi dirinya sendiri. > Bahkan lebih parahnya
lagi akan mengakibatkan perkembangan yang kurang optimal bagi
peserta didik. Di mana hal tersebut akan dapat menjadi pemicu
ketertinggalan pembelajaran di jenjang pendidikan selanjutnya.

Ketertinggalan pembelajaran ini dikarenakan guru terlalu
fokus pada materi yang diajarkan tanpa memperhatikan
perkembangan anak. Melalui pembelajaran yang “kaku” tersebut
menghasilkan peserta didik dengan karakteristik dan potensi yang
berbeda namun akhirnya malah bersaing untuk memperoleh nilai
atau predikat terbaik dalam pembelajaran, sehingga didapati
beberapa peserta didik yang tidak mampu mendapat predikat
terbaik tersebut akan tertinggal.

Padahal dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan nasional itu bukanlah
nilai akhir atau predikat terbaik yang harus dicapai peserta didik
melainkan untuk mewujudkan dan atau mengembangkan berbagai
potensi yang ada pada setiap individu dalam aspek keberagaman,
moralitas, individualitas/personalitas, hubungan sosial, dan
keberbudayaan secara menyeluruh dan saling berkaitan.* Dengan

8 Aam Amaliyah, dkk., ‘Pengembangan Potensi Diri Peserta Didik Melalui
Proses Pendidikan’, Attadib: Journal of Elementary Education, 5.1, (2021), him. 31.

4T Wayan Cong Sujana, ‘Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia’, Adi Widya:
Jurnal Pendidikan Dasar, 4.1 (2019), hlm. 29.



kata lain, pendidikan merupakan suatu sistem yang dapat
memanusiakan manusia dengan baik bukanlah sistem pencetak
robot yang “kaku”. Maka dari itu digagaslah pembaharuan
kurikulum  yang lebih  fleksibel serta  memperhatikan
perkembangan dan karakteristik masing-masing individu.®

Dalam program “Merdeka Belajar” yang digagas oleh
Kemendikbudristek ini memuat beberapa poin penting, mulai dari
maksud dan tujuan dibentuk program ini hingga keunggulan atau
kelebihan yang didapatkan dari diberlakukannya program ini,
beberapa poin tersebut antara lain (1) Program “Merdeka Belajar”
ialah suatu bentuk penyelasaian atas beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh seorang pendidik dalam menjalankan proses belajar
mengajar. (2) Pendidik dalam melaksanakan tugasnya akan lebih
ringan karena beban mengajarnya juga berkurang, dengan adanya
kebebasan ini pendidik juga dapat melakukan asesmen atas
perkembangan peserta didiknya melalui berbagai macam bentuk
asesmen dan alat ukur yang dapat dikembangkan berdasarkan
kemampuan dan kondisi peserta didik di kelas tersebut. (3)
Melalui program ini membuat kita lebih memahami tentang
kendala atau hambatan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
sehingga dapat diselesaikan dan diminimalisir sedari dini.% (4)
Pendidik menjadi garda terdepan untuk pembentukan generasi
penerus bangsa yang unggul dan inovatif melalui proses belajar
mengajar, sehingga pendidik haruslah mampu mengadakan dan
menyediakan proses belajar mengajar yang menarik dan membuat
anak merasa nyaman serta enjoy di dalam kelas berdasar pada
kebijakan proses belajar mengajar yang nantinya akan bermanfaat

® Arif Rahman Prasetyo dan Tasman Hamami, ‘Prinsip-prinsip dalam
Pengembangan Kurikulum, Palapa: Junal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan, 8.1
(2020), hlm. 50-51.

6 R. Suyanto Kusumaryono, Merdeka Belajar, diakses melalui laman
https://gtk. kemdikbud.go.id/read-news/merdeka-belajar pada tanggal 25 Maret 2024
pukul 10.30.


https://gtk.kemdikbud.go.id/read-news/merdeka-belajar

bagi kemajuan individu itu sendiri maupun lembaga pendidikan
tersebut.’

Proses perwujudan program merdeka belajar haruslah diawali
dari lembaga pendidikan awal atau yang dalam hal ini berarti
harus dimulai dari lembaga pendidikan prasekolah di mana dengan
adanya program ini nantinya perkembangan peserta didik akan
bisa lebih dioptimalkan sesuai dengan bakat, minat, karakteristik
dan potensi diri anak masing-masing serta penanaman karakter
pada setiap individu juga akan lebih mudah.® Mengacu pada
beberapa pernyataan di atas maka pokok masalah yang akan
dikupas di penelitian ini adalah tentang pelaksanaan program
merdeka belajar di dua lembaga TK dan juga membandingkan
antara kedua lembaga pendidikan, apakah terdapat perbedaan
pelaksanaan di antara keduanya atau tidak.

Hal yang mendasari peneliti memilih kedua lokasi penelitian
dikarenakan keduanya merupakan sekolah yang menjadi pelopor
pelaksana program merdeka belajar di wilayah Kecamatan Taman,
Kabupaten Pemalang. Berdasar pada fakta di lapangan lembaga
TK Mutiara Bangsa Beji sudah berakreditasi A, selanjutnya untuk
program pembelajaran di TK Mutiara Beji ini sudah menggunakan
project base learning dan juga mulai mengaplikasikan merdeka
belajar, merdeka bermain ini walaupun belum seluruh kelompok,
serta pemanfaatan teknologi juga sudah mulai digalakkan pada
saat pembelajaran di lembaga ini. Kelompok/kelas yang sudah
melaksanakan program merdeka belajar ini dimulai dari anak
dengan kisaran usia 5 sampai 6 tahun atau yang dalam hal ini
dikelompokkan ke dalam peserta didik kelompok B sejak tahun
ajaran 2022/2023. Selain itu lembaga TK Mutiara Bangsa ini
pernah beberapa kali menjadi sekolah percontohan untuk pelatihan
guru berkaitan dengan proses pembelajaran yang aman, nyaman,

" Muhammad Yamin dan Syahrir Syahrir, ‘Pembangunan Pendidikan Merdeka
Belajar (Telaah Metode Pembelajaran)’, Jurnal [lmiah Mandala Education, 6.1
(2020), hlm. 127.

8 Retno Tka Haryani, dkk., ‘Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Di Taman
Kanak-Kanak Islam Budi Mulia Padang’, Jurnal Illmiah Potensia, 4.2, (2019), him.
106.
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dan menyenangkan bagi anak sesuai dengan perkembangannya
masing-masing.

Hal serupa juga peneliti jumpai di lembaga TK Pertiwi Beji,
dimana seluruh tenaga pendidik dan kependidikan di TK tersebut
sudah terkualifikasi S1 PGPAUD. Untuk pembelajaran juga
sebelum kurikulum ini diberlakukan sudah sesuai dengan STPPA
yang mana fokus pembelajarannya ada pada perkembangan anak,
tidak melulu memaksakan belajar baca tulis hitung, akan tetapi
lebih menekankan pada pengoptimalan aspek perkembangan anak.
Lembaga ini juga sudah memiliki sarana dan prasarana penunjang
pembelajaran yang cukup memadai, termasuk paket internet untuk
pembelajaran berbasis digital. Lembaga TK Pertiwi Beji ini juga
sudah mulai mengembangkan program merdeka belajar ini
walaupun belum menyeluruh di seluruh kelas/kelompok.
Berdasarkan beberapa hal yang telah dijelaskan di atas maka hal
tersebut mendasari peneliti memutuskan untuk mengambil judul
penelitian tentang “Studi Komparasi Pelaksanaan Program
Merdeka Belajar di TK Pertiwi Beji dan TK Mutiara Bangsa
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang”.

Rumusan Permasalahan Penelitian
Mengacu pada latar belakang pemilihan topik penelitian

tentang program merdeka belajar ini, maka disimpulkan beberapa

topik bahasan yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan program merdeka belajar di TK Pertiwi
Beji?

2. Bagaimana penerapan program merdeka belajar di TK Mutiara
Bangsa Beji?

3. Bagaimana  perbandingan  pelaksanaan  pembelajaran
berdasarkan program tersebut di TK Pertiwi Beji dan TK
Mutiara Bangsa?
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C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan permasalahan di atas maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi penerapan program merdeka belajar di TK
Pertiwi Beji berdasarkan karakteristik program merdeka
belajar PAUD.

2. Mengidentifikasi penerapan program merdeka belajar di TK
Mutiara Bangsa Beji berdasarkan karakteristik program
merdeka belajar PAUD.

3. Menganalisis beberapa perbedaan dan persamaan penerapan
program merdeka belajar berkaitan dengan karakteristik
program merdeka belajar PAUD di kedua lembaga tersebut.

Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini akan mampu memberi
kebergunaan bisa berupa teoritis sebagai bahan referensi, praktis
untuk pendidik dan juga peserta didiknya, atau bahkan berguna
bagi lembaga yang bersangkutan. Untuk lebih jelasnya
kebermanfaatan penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Salah satu kebermanfaatan dari penelitian ini tentunya
diharapkan nantinya mampu dijadikan sebagai bahan rujukan
dalam penggunaan dan penerapan konsep Merdeka Belajar di
lembaga PAUD terutama pada lembaga TK Pertiwi Beji dan
juga TK Mutiara Bangsa Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang serta menjadi perbandingan dan bahan referensi atau
sebagai bahan informasi bagi penelitian yang serupa berdasar
pada pokok permasalahan tentang program merdeka belajar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru/Pendidik
Bagi pendidik sendiri, penelitian ini diharapkan dapat
menambah ilmu, pemahaman, dan referensi bagi para
pendidik tentang program merdeka belajar seperti apa yang
bisa diaplikasikan di lembaga PAUD untuk mewujudkan
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tujuan pembelajaran yang nyaman, lancar, serta dapat
mengoptimalkan tumbuh kembang peserta didik melalui
aktivitas pendidikan yang lebih variatif dan menarik bagi
anak sesuai bakat, minat, dan karakteristik masing-masing
individu.
b. Bagi Peserta Didik

Dengan adanya program ini membuat anak lebih terarah
dalam memilih kegiatan pembelajaran sesuai dengan minat
dan bakatnya serta lebih tertarik untuk mengembangkan
imajinasinya, dan juga tidak merasa tertekan serta tertuntut
untuk mengerjakan tugas-tugas yang membuatnya jenuh dan
bosan. Sehingga anak dapat lebih mengoptimalkan
perkembangan dalam dirinya.

c. Bagi Sekolah yang Bersangkutan

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman secara konkret dan lengkap kepada tenaga
pendidik baik di lembaga sekolah pertama maupun kedua
untuk mengetahui bahwa dari program ini dapat
meningkatkan perkembangan anak, selain melihat dari
proses asesmen anak didiknya di akhir semester dan juga
mengetahui sistem yang berbeda di lembaga lain untuk
menjadi bahan pertimbangan serta mungkin agar bisa
dikembangkan sehingga program ini akan lebih matang dan
lebih optimal dalam meningkatkan aspek perkembangan
anak berdasarkan minat dan bakatnya.

E. Metode
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dipilih oleh peneliti ialah
pendekatan  kualitatif, karena dalam penelitian ini
menggunakan penyajian data yang rinci bukan melalui proses
pengolahan statistik untuk menjawab segala permasalahan dan
menghasilkan suatu kesimpulan. Kegiatan penelitian dengan
jenis kualitatif ini memiliki beberapa ciri, diantaranya peneliti
merupakan instrumen, hasil datanya berupa deskripsi, melalui



studi kasus, studi literature, dan juga observasi alami. Coombes
dalam Slamet Untung menyatakan bahwa di dalam penelitian
kualitatif yang berskala kecil, peneliti dapat menggunakan
wawancara tak-terstruktur, sejarah kehidupan, dan observasi.
Apabila peneliti melakukan penelitian secara langsung kepada
individu atau sekelompok kecil individu, orang per orang,
maka penelitian ini dapat membantu memperkuat pemahaman
yang lebih baik dari pengalaman yang terjadi.’

Berdasarkan  penjelasan di  atas, alasan peneliti
menggunakan metode pendekatan kualitatif karena dalam
penelitian ini hendak mencari informasi atau data berkaitan
dengan program merdeka belajar di lembaga TK Pertiwi Beji
dan TK Mutiara Bangsa Beji secara langsung melalui proses
pengamatan. Selain itu peneliti berupaya mengulik informasi
untuk dapat mengidentifikasi tentang perbedaan kurikulum
merdeka di masing-masing kedua lembaga tersebut.

Selain dengan kualitatif, peneliti juga menggunakan jenis
penelitian berupa studi kasus. Studi kasus menurut Creswell
dalam Moh. Slamet Untung, dapat diartikan sebagai suatu
rencana penelitian yang dapat dijumpai di berbagai aspek
khususnya aspek penilaian, yang mana seringkali membahas
mengenai program-program, kejadian, kegiatan, proses,
membahas seseorang atau kelompok.!® Dalam hal ini yang
menjadi pokok kasus yang diteliti adalah mengenai penerapan
program merdeka belajar mulai dari bagaimana kebijakan
Kemendikbud terkait implementasi kurikulum merdeka hingga
proses penilaian dari pembelajaran tersebut apakah sesuai
dengan cita-cita kurikulum merdeka belajar, merdeka bermain
yang mengharapkan terciptanya generasi berkualitas dan juga
mengurangi atau mengatasi ketidakmerataan pembelajaran di
beberapa lembaga pendidikan.

® Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset
Pendidikan, Cetakan Kedua, (Yogyakarta:Litera, 2022), him.196-197.
10 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori.., hlm. 323.
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Hasil penelitian menggunakan uraian yang ditulis dalam
bentuk deskriptif. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk
mempermudah pembaca memperoleh informasi yang lengkap
dan jelas dari hasil penelitian mengenai penerapan kurikulum
merdeka belajar di kedua lembaga PAUD yaitu TK Pertiwi Beji
dan TK Mutiara Bangsa Beji serta mengetahui lebih mendalam
mengenai jenis-jenis IKM (Implementasi Kurikulum Merdeka)
di lembaga PAUD.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada dua lembaga PAUD
yaitu TK Pertiwi Beji dan TK Mutiara Bangsa Beji dimana
kedua lembaga tersebut berlokasi di Kelurahan Beji Kecamatan
Taman Kabupaten Pemalang. alasan peneliti memilih kedua
lembaga tersebut adalah karena di TK Mutiara Bangsa Beji dan
TK Pertiwi Beji khususnya di Kelompok B (usia 5-6 tahun)
sudah mengaplikasikan merdeka belajar, merdeka bermain bila
dibandingkan dengan lokasi lain di wilayah Kecamatan Taman
masih jarang lembaga yang sudah menggunakan program
merdeka belajar ini.

Selain itu alasan lain yang peneliti jadikan latar belakang
pemilihan lokasi di kedua lembaga tersebut adalah keduanya
sama-sama memiliki kelebihan di beberapa aspek, untuk TK
Pertiwi Beji, memiliki keunggulan sebagai lembaga yang
mampu mencetak peserta didik yang berprestasi dan mumpuni
dalam hal kognitif sehingga mampu bersaing di lembaga
pendidikan selanjutnya, selain itu tenaga pendidik di TK
Pertiwi Beji ini juga sudah tersertifikasi semua dan sudah
memahami penerapan kurikulum merdeka belajar yang baik
seperti apa untuk diaplikasikan kepada anak wusia dini.
Sedangkan untuk di TK Mutiara Bangsa Beji juga memiliki
beberapa keunggulan diantaranya kualitas SDM yang
mumpuni, lokasi yang strategis, dan tenaga pendidik yang
sudah mumpuni dalam hal penerapan program merdeka belajar
dalam proses pembelajaran anak-anak kelompok B di TK
Mutiara Bangsa Beji tersebut.
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3. Sumber Data
Sumber data penelitian ini yang utama ialah sebuah isi
deskriptif berupa teks/bahasa, dan konteks penelitiannya
bersifat alamiah merupakan kata kunci yang harus peneliti
gunakan untuk menguasai pendekatan kualitatif.!* Oleh sebab
itu, peneliti menggunakan sumber data yang didapat dari
penelitian di TK Pertiwi Beji dan TK Mutiara Bangsa, berikut
lebih jelasnya tentang sumber data yang diaplikasikan oleh
peneliti dalam penelitian kali ini:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber utama yang dapat
didapat saat akan melakukan pengamatan, data yang
dibutuhkan berupa topik-topik yang bersinergi langsung
dengan penelitian. Sumber data primer penelitian ini adalah
masing-masing satu orang guru kelompok B dari kedua
lembaga tersebut. Sumber data primer ini akan diperlukan
dalam tahap wawancara, dimana hasil wawancara dengan
sumber data primer ini dapat dijadikan sebagai bahan
informasi  sehingga peneliti dapat mengidentifikasi
penerapan program merdeka belajar berdasarkan pada
karakteristiknya  serta  membantu  peneliti  dalam
menganalisis perbedaan dan persamaan yang muncul
berkaitan dengan penerapan program merdeka belajar PAUD
di TK Pertiwi Beji dan TK Mutiara Bangsa.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data
penelitian yang keberadaannya kurang begitu mempengaruhi
suatu penelitian akan tetapi apabila ada, maka data ini juga
akan sangat bermanfaat dan sangat membantu dalam hal
pemberian rujukan berdasar pada pokok penelitian. Pada
penelitian kali ini, sumber data sekunder juga diperlukan
yaitu berupa jurnal-jurnal atau artikel ilmiah tentang

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014), hlm.13.
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penerapan program merdeka belajar di lembaga prasekolah,
kemudian ada sumber dari 3 seri webinar IKM dan PMM
(Implementasi Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka
Mengajar) yang diadakan oleh Ditjen GTK Kemendikbud
RI, penelitian kepustakaan, platform merdeka mengajar,
serta buku-buku tentang metode penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pencarian data di lokasi penelitian, peneliti
memerlukan beberapa langkah penelitian, diantaranya:
a) Pengamatan
Obeservasi merupakan salah satu langkah untuk
memperoleh data penelitian, di mana peneliti mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan
diteliti melalui pengamatan terhadap kegiatan yang
dilakukan objek pada lokasi yang ada bersama objek
penelitian.'?  Peneliti melakukan pengamatan seluruh
kegiatan pembelajaran menggunakan beberapa prosedur
antara lain: mengamati lingkungan sekolah (termasuk
kegiatan pendidik dan juga peserta didik), lingkungan ruang
kelas (sarana dan prasaran penunjang proses belajar
mengajar) dan kegiatan belajar mengajar yang sedang
berlangsung ketika melaksanakan program merdeka belajar,
serta proses perencanaan dan asesmen pembelajaran. Hasil
dari observasi peneliti dapat menemukan bagaimana
pelaksanaan program merdeka belajar baik di TK Pertiwi
Beji maupun di  TK Mutiara Bangsa serta bagaimana
suasana kelas dan peserta didik saat pelaksanaan
pembelajaran tersebut.
b) Wawancara
Wawancara sendiri merupakan sebuah teknik perolehan
data melalui format beberapa pertanyaan yang tersistematis
dan disampaikan secara verbal ke narasumber dengan

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.., hlm.38.
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maksud dan tujuan tertentu.’® Peneliti menciptakan fokus
bahasan permasalahan, guna memperoleh data yang lebih
transparan berkenaan dengan pernyataan dan gagasan dari
informan mengenai proses belajar mengajar dalam
pelaksanaan program merdeka belajar ini pada peserta didik
Kelompok B TK Pertiwi Beji dan peserta didik kelompok B
TK Mutiara Bangsa, di mana kepala sekolah dan guru
sebagai narasumber, dan bagaimana perbandingannya
dengan kurikulum sebelumnya.
¢) Dokumentasi
Langkah dokumentasi yang peneliti gunakan ini ialah
suatu langkah penelitian dengan mengumpulkan berbagai
folder, mulai dari dokumen tertulis, foto, maupun digital.'*
Dokumentasi yang peneliti peroleh dari TK Pertiwi Beji
berupa foto kondisi sekolah secara jelas, dokumentasi foto
visi, misi, dan tujuan lembaga, catatan harian peserta didik
dan juga pendidik, gambar proses belajar mengajar, serta
lingkungan sekolah dan ruangan kelas, struktur sekolah, data
pendidik dan peserta didik, serta tidak lupa kegiatan yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran berdasarkan
program merdeka belajar di TK Pertiwi Beji. Hal yang sama
juga penulis lakukan di TK Mutiara Bangsa untuk
mendapatkan dokumentasi mengenai proses pembelajaran
dan juga lingkungan sekolah tersebut.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan berupa analisis data
kualitatif. Di mana penulis mengaplikasikan model analisa data
Miles and Huberman, yang mana kegiatan analisa data ini
berupa pengurangan (reduksi) data, penyampaian atau
penyajian data, dan juga pengambilan kesimpulan.’®

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm.137.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 224.
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 245.
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1) Pengurangan Data

Dalam tahap pengurangan/reduksi data peneliti
merangkum, memilih, dan memfokuskan informasi yang
akan dicek ulang untuk mengambil poin-poin pentingnya
saja. Yang dalam hal ini peneliti melakukan teknik reduksi
berdasarkan data yang diperoleh dari proses wawancara
dan observasi sehingga data yang didapat sesuai dengan
pokok masalah yang sedang diteliti berupa penerapan
program merdeka belajar dalam proses pembelajaran di TK
Pertiwi Beji maupun di TK Mutiara Bangsa Beji. Selain itu
dari data hasil reduksi ini dapat mempermudah peneliti
dalam menganalisa perbedaan penerapan program ini di
kedua lembaga PAUD tersebut. Teknik reduksi data ini
digunakan karena untuk mendapatkan hasil data yang
sesuai dengan topik bahasan tentang program merdeka
belajar, karena di luar kendali peneliti ketika di lapangan
menanyakan hal di luar konteks penelitian seperti adakah
anak yang kurang fokus dalam pembelajaran dan juga
tentang jumlah peserta didik.

2) Penyajian Data

Setelah data telah selesai direduksi maka langkah
analisa data berikutnya ialah menyajikan data. Pada
pendekatan kualitatif, serving data dapat dibuat menjadi
bentuk narasi singkat ataupun skema. Penyajian data ini
juga dapat dibuat dalam bentuk teks narasi, grafik, matrik,
jejaring kerja, maupun diagram.!® Pada teknik ini, peneliti
merangkum hasil pengamatan dan juga data hasil reduksi
sebelumnya yang kemudian ditambahkan beberapa
informasi dari berbagai sumber yang berkaitan dengan
penerapan program merdeka belajar di lembaga PAUD
baik itu dari website Kemendikbudristek ataupun dari
jurnal-jurnal penelitian terdahulu, termasuk juga bisa dari
data hasil dokumentasi mengenai penerapan program

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 247.
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merdeka belajar yang diterapkan pada peserta didik
kelompok B TK Pertiwi Beji dan TK Mutiara Bangsa Beji.

3) Teknik Analisis Komparatif Deskriptif

Analisis komparatif deskriptif ini digunakan untuk
menghasilkan informasi secara luas, dapat digunakan
ketika akan meneliti fenomena yang sebenarnya
menggunakan eksperimen, namun tidak dapat dilakukan
maka teknik komparatif deskriptif ini menjadi pilihan
terbaik untuk menganalisa data hasil penelitian. Komparasi
disini bisa berupa data persamaan ataupun perbedaan dan
atau keduanya tentang dua/lebih objek penelitian yang
berbeda.}” Dalam hal ini yang akan dibandingkan adalah
penerapan program merdeka belajar di dua lembaga TK
yang berbeda.

Teknik ini bertujuan untuk membandingkan baik
persamaan maupun perbedaan penerapan program merdeka
belajar di TK Pertiwi Beji dan TK Mutiara Bangsa Beji.
Melalui data hasil wawancara yang telah direduksi di atas,
lalu dari data-data yang berasal dari observasi,
dokumentasi, ataupun sumber data lain dari penelitian
terdahulu dan website Kemendikbudristek, kemudian
peneliti membandingkan, mencari persamaan dan atau
perbedaan di antara kedua data mengenai penerapan
program merdeka belajar di kedua lembaga TK tersebut.
Setelah didapat data perbandingan maka selanjutnya akan
diolah lebih lanjut melalui teknik berikutnya.

4) Penarikan Kesimpulan
Teknik analisa data kualitatif yang terakhir adalah
pengambilan kesimpulan. Penarikan kesimpulan pada
penelitian ini menggunakan teknik analisis data induktif,
yang mana melalui beberapa informasi/temuan baik dari

17 Chodidjah Makarim, Metode Deskriptif Komparatif, diakses melalui laman
https://youtu.be/IRmAMI1SZ;U pada tanggal 24 Juni 2023.
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observasi, wawancara, dokumentasi yang sudah direduksi
sebelumnya yang masih bersifat khusus kemudian
dirumuskan menjadi suatu kesimpulan yang bersifat
umum mengenai penerapan program merdeka belajar di
TK Pertiwi Beji dan TK Mutiara Bangsa Beji.

Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, peneliti
harus menyusun hasil penelitian secara sistematis. Berikut
sistematika penulisan skripsi hasil penelitian disusun dengan
susunan seperti berikut:

BAB I PENDAHULUAN: Pada bab ini berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II LANDASAN TEORI: Bab ini berisi tentang deskripsi
teori mengenai konsep, karakteristik, indikator capaian
pembelajaran program merdeka belajar di PAUD. Selain itu juga
terdapat deskripsi teori mengenai taman kanak-kanak dan teori
mengenai metode komparasi data, kemudian terdapat juga
penelitian yang relevan, serta kerangka berpikir.

BAB III HASIL PENELITIAN: Pada bab ini berisi tentang
profil lokasi penelitian, hasil penelitian melalui wawancara dan
observasi mengenai penerapan program merdeka belajar PAUD di
masing-masing lembaga baik di TK Pertiwi Beji maupun TK
Mutiara Bangsa Beji berdasarkan karakteristik program tersebut
serta hasil analisa tentang persamaan dan perbedaan penerapan
program merdeka belajar PAUD di kedua lembaga tersebut.

BAB IV PEMBAHASAN: Pada bab ini berisi tentang
pembahasan hasil penelitian tentang penerapan program merdeka
belajar PAUD di masing-masing lembaga baik di TK Pertiwi Beji
maupun TK Mutiara Bangsa Beji berdasarkan karakteristik
program tersebut serta hasil analisa tentang persamaan dan
perbedaan penerapan program merdeka belajar PAUD di kedua
lembaga tersebut yang dikuatkan dengan beberapa pendapat dari
penelitian terdahulu.
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BAB V PENUTUP: Bab ini meliputi simpulan yang didapat
dari analisis hasil penelitian di bab sebelumnya dan juga saran
bagi pihak-pihak terkait dengan penelitian ini.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Penerapan program merdeka belajar di kelompok B TK
Pertiwi Beji sudah berjalan maksimal berdasar pada
karakteristik program merdeka belajar, mulai dari pembauran
konsep projek penguatan profil pelajar Pancasila yang sudah
berjalan dengan baik, reformulasi cakupan pembelajaran,
penggunaan kurikulum operasional sekolah yang lebih
dinamis dan fleksibel sesuai dengan karakteristik peserta didik
dan lembaga. Serta pelaksanaan dan penilaian pembelajaran
sudah didasarkan pada beberapa prinsip pelaksanaan dan
prinsip asesmen pembelajaran.

Penerapan program merdeka belajar di kelompok B TK
Mutiara Bangsa sudah berjalan cukup maksimal berdasar pada
karakteristik program merdeka belajar, mulai dari pembauran
konsep projek penguatan profil pelajar Pancasila yang sudah
berjalan dengan baik, reformulasi cakupan pembelajaran,
penggunaan kurikulum operasional sekolah yang lebih
dinamis dan fleksibel sesuai dengan karakteristik peserta didik
dan lembaga. Selanjutnya juga fokus perkembangan dan
pembelajaran peserta didik di TK Mutiara Bangsa Beji berada
di akhir periode PAUD melalui hasil laporan perkembangan
peserta didik di akhir semester, serta

pelaksanaan dan penilaian pembelajaran sudah didasarkan
pada beberapa prinsip pelaksanaan dan prinsip asesmen
pembelajaran.

Selanjutnya untuk perbedaan di antara penerapan program
merdeka belajar di TK Pertiwi Beji dengan TK Mutiara
Bangsa Beji, terletak pada perubahan jam belajar dimana di
TK Pertiwi Beji masih menggunakan alokasi waktu belajar
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selama 900 menit/minggu sedangkan di TK Mutiara Bangsa
sudah memberlakukan waktu belajar selama 1050
menit/minggu.  Perbedaan  selanjutnya terletak pada
penggunaan kurikulum operasional sekolah, walaupun sama-
sama menggunakan kurikulum merdeka yang membebaskan
peserta didiknya berekspresi. Kemudian perbedaan yang
ketiga, terletak pada salah satu prinsip pembelajaran yang
belum terpenuhi di kelompok B TK Mutiara Bangsa Beji yaitu
proses pembelajaran yang belum didasarkan pada lingkungan
yang relevan dengan peserta didik melainkan lebih berfokus
pada topik-topik umum saja.
B. Saran
1. Bagi Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian dalam penerapan program
merdeka belajar di dua lembaga yaitu TK Pertiwi Beji dan TK
Mutiara Bangsa Beji, guru dan tenaga pendidik harus
menjalankan dan mengembangkan pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan karakteristik program kurikulum merdeka belajar
serta penyusunan asesmen harus bersifat proporsional,
informatif, adil, dan sederhana guna mewujudkan visi dana
tau tujuan lembaga yang mana dapat meningkatkan mutu
lembaga tersebut.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini membahas tentang penerapan program
merdeka belajar PAUD di dua lembaga yang mana kemudian
dicari perbandingan di antara keduanya. Berasarkan hal
tersebut dimungkinkan bagi peneliti lain untuk melakukan
penelitian berkaitan dengan penerapan program kurikulum
tersebut yang berdasar pada beberapa karakteristik program
merdeka belajar PAUD yang kemudian dapat dikembangkan
lagi disesuaikan dengan teori-teori yang mendukung
penerapan program tersebut.
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